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Abstrak--- To control a project we used PERT-CPM method 
which very use full to arrange a planning, scheduling and project 
controlling. Project is combined from many actifity which link and 
it must followed by order the entire work activity can be done 
successfully. 
 To take on project controlling application is to find a 
critical dot to scheduling project. An arrow diagram is used to 
presenting an activity where the point is to showed an a proggress 
development way in project. The entire arraw is giving a graphic 
representation about the  relation between many project activity . In 
ordermway, circle diagram is used to presenting an even, where it 
doesn’t need time. On  arrow hilt (where the activity begun) and on 
the end of arrow (where the activitM method is able to give a clear 
view about process certain critical line to make certain to a time 
schedule. 
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Abstrak--Dalam pengendalian suatu proyek sistem informasi 
digunakan metode Critical part metode (CPM)-Program 
Evaluation and Technique Review (PERT) yang sangat berguna 
untuk menyusun perencanaan, penjadwalan dan pengawasan 
proyek. Proyek merupakan kombinasi  dari kegiatan-kegiatan 
yang saling berkaitan dan harus dilaksanakan dengan mengikuti  
suatu urutan tertentu sebelum seluruh tugas dapat diselesaikan 
dengan tuntas.-CPM ). 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam aplikasi 
pengendalian proyek adalah mencari titik kritis untuk 
penjadwalan proyek. Diagram anak panah digunakan untuk 
mewakili suatu kegiatan dengan ujungnya menunjukkan arah 
kemajuan dalam proyek. Keseluruhan anak panah memberikan 
suatu representasi grfis mengenai keterkaitan antara berbagai 
kegiatan suatu proyek. Sedangkan diagram lingkaran digunakan 
untuk mewakili suatu peristiwa (event) tidak memerlukan 
waktu. Pada pangkal anak panah (saat dimulainya kegiatan) dan 
ujung anak panah (saat akhir/ selesai kegiatan). Nomor awal 
peristiwa (pangkal) lebih kecil dari pada nomor akhir (ujung). 
Metode PERT-CPM ini dapat memberikan gambaran 
yang jelas proses penentuan jalur kritis di dalam penentuan 
penjadwalan waktu. 
 
Kata Kunci : PERT, CPM, Float, Crash Program. 
 
 
I. PENDAHULUAN 
        Proyek merupakan kegiatan sekali lewat, dengan waktuk 
dan sumber daya terbatas untuk mencapai hasil akhir yang 
telah ditentukan. 
Proyek bermacam-macam, misalnya proyek instalasi 
laboratorium komputer, proyek instalasi listrik, proyek 
pembuatan jalan dan jembatan. 
        Kemajuan teknologi membuat proyek berkembang dan 
beraneka ragam sesuai dengan  tuntutan jaman. Sehingga 
diperlukan teknik perencanaan yang sistematis, efisien dan 
efektif untuk melaksanakan proyek sesuai dengan tujuan 
pelaksanaan proyek agar dapat memberikan hasil yang 
optimum. 
        Dalam pelaksanaan proyek baik proyek Pemerintahan 
maupun Swasta terdapat permasalahan penyelesaian proyek 
yang sering mengalami keterlambatan, sedangkan penyajian 
informasi yang cepat, tepat Dan akurat bagi pimpinan  dewasa  
ini sangat dibutuhkan dalam rangka pengambilan keputusan 
dan menetapkan kebijakan. Untuk mencapai apa yang 
dibutuhkan diperlukan suatu aplikasi sebagai pendukung. 
        Untuk pengelolaan data –data proyek, maka dibutuhkan 
teknik yang tepat untuk  ormasi pengendalian proyek Sistem 
Informasi  menggunakan metode CPM-PERT yang dapat 
digunakan untuk mengelolah data-data proyek. Dengan 
dibangunnya sistem Informasi pengendalian proyek 
menggunakan metoda CPM-PERT  diharapkan dapat 
mencapai sasaran dan tujuan yang diinginkan. Untuk 
menerapkan metode yang digunakan dalam proses pengolahan 
data peneliti menggunakan data-data pembangunan proyek 
Sistem Informasi Manajemen Pendapatan Daerah 
(SIMPEDA)  Propinsi Dati I Jawa Barat berdasarkan DIPDA 
Tahun 1997/1998. 
II. PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini urutan pembahasan dimulai dengan 
menerangkan fungsi kegiatan proyek pembuatan SIMPENDA, 
kedua menerangkan urutan dari kegiatan proyek pembuatan  
SIMPENDA, ketiga menerangkan waktu dan biaya untuk 
D-162
PENGENDALIAN PROYEK SISTEM INFORMASI  
MENGGUNAKAN METODE CPM-PERT 
 menyelesaikan satu kegiatan. Berdasarkan data yanga ada 
yakni data mengenai pembangunan Sistem Informasi 
Manajemen Pendapatan Daerah (SIMPEDA) Propinsi Dati  I  
Jawa Barat. 
            Data-data mengenai Pembangunan SIMPENDA ini 
bersumber dari Daftar Isian Proyek Daerah (DIPDA). 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tingkat  I, 
Propinsi Daerah Tingkat I (DATI  I) Jawa Barat Tahun 
1997/1998.  Proyek Pembangunan SIMPENDA, termasuk 
dalam kategori proyek Pelayanan Manajemen. Karena proyek 
ini tidak akan membuahkan hasil dalam bentuk fisik akan 
tetapi dalam bentuk laporan. 
  Dalam proyek Pembangunan SIMPENDA terdapat 11 
kegiatan, berikut ini adalah kegiatan dalam proyek 
Pembangunan SIMPENDA serta fungsi-fungsi  dari kegiatan 
tersebut : 
1. Sistem Survey 
 Sistem Survey ialah survey yang dilakukan kesetiap Dinas 
Pendapatan Daerah (DIPDA). Tingkat II,  Hasil akhir dari 
Survey ini ialah sistem Pooling (sistem Pengumpulan 
Data). 
2. Pendntuan Fungsi Kebutuhan 
 Penentuan Fungsi Kebutuhan ialah menentukan kebutuhan 
sistem, apa saja yang  dibutuhkan dalam pembuatan 
sistem. 
3. Analisa Alternatif Solusi 
 Untuk mengambambil alternatif yang terbaik dari 
penentuan fungsi 
4. Rancangan Eksternal 
 Merancang penerapan sistem untuk data yang ada diluar 
Dinas Pendapatan Daerah, seperti perikanan, pertanian, 
industri dan lain-lain.  
5. Rancangan Internal  
 Rancangan sistem yang berkaitan langsung dengan   Dinas 
Pendapatan Daerah . 
6. Dokumentasi Analisa 
 Menyimpan data-data dalam bentuk dokumen dan file  
7. Merancang Struktur Sistem 
 Merancang struktur sistem ialah merancang urutan 
database sistem 
8. Merancang Algoritma Sistem 
 Merancang Algoritma Sistem ialah merancang logika 
sistem atau aliran data 
9. Coding, Compiling dan Linking 
 Coding ialah membuat kode sumber dalam bahasa yang 
akan menjadi pilihan programmer.Compiling ialah 
Menerjemahkan, menjelaskan penerjemahan sembarang 
simbol tingkat-tinggi ke dalam simbol tingkat-lebih rendah 
atau format yang dapat dibaca mesin.Linking ialah 
Menghasilkan program yang dapat di eksekusi dari modul 
yang sudah dikompilasi dengan jalan menggabungkan 
kode obyek dari program dan mengguraikan referensi yang 
saling berkaitan atau untuk menggabungkan dua unsur 
pada struktur data dengan menggunakan variabel indeks 
atau pointer.  
10. Pengumpulan Data Contoh 
Pengumpilan Data Contoh ialah Mengumpulkan data-data 
yang akan diakses ke dalam SIMPEDA yang telah dibuat. 
11. Test  Program 
 Test program ialah Uji coba program atau uji coba sistem 
yang telah dibuat berdasarkan data-data yang telah 
dikumpulkan. 
 
     Adapun urutan kegiatan adalah sebagai berikut : Urutan 
kegiatan dibuat untuk menghindari terjadinya kegiatan diluar 
rencana, yang telah ditentukan. Urutan kegiatan proyek 
Pembangunan SIMPENDA adalah sebagai berikut : 
1. Sistem survey dapat dilaksanakan langsung tanpa 
menunggu kegiatan yang lain. Sistem survey dilakukan ke 
setiap Daerah Tingkat II untuk memperoleh data 
pembuatan SIMPEDA. 
2. Penentuan Fungsi Kebutuhan 
 Penentuan Fungsi Kebutuhan dapat dilaksanakan setelah 
sistem survey. 
3. Analisa Alternatif Solusi 
 Analisa Alternatif Solusi baru dapat dilaksanakan setelah 
sistem survey dan penentuan fungsi kebutuhan. 
4. Rancangan Eksternal 
 Rancangan Eksternal dapat dilaksanakan setelah 
Penentuan Fungsi Kebutuhan dan Analisa Alternatif Solusi 
5. Rancangan Internal 
 Rancangan Internal dapat dilaksanakan setelah Penentuan 
Fungsi Kebutuhan dan Rancangan Eksternal. 
6. Dokumentasi Analisa 
 Dokumentasi analisa dapat dilakukan setelah Analisa 
Alternatif Solusi. 
7. Merancang Struktur Sistem 
 Merancang Struktur Sistem dapat dilakukan setelah 
Rancangan Eksternal dan Rancangan Internal. 
8. Merancang Algoritma Sistem 
 Merancang Algoritma Sistem dapat dilaksanakan setelah 
Rancangan Eksternal, Rancangan Internal, dan Merancang 
Struktur Sistem. 
9. Coding, Compiling dan Linking 
     Coding, Compiling dan Linking dapat dilaksanakan setelah 
merancang Algoritma Sistem. 
10. Pengumpulan Data Contoh 
 Pengumpulan Data Contoh dapat dilaksanakan setelah 
Coding, Compiling, dan Linking. 
11. Test Program 
 Test Program dapat dilaksanakan setelah Pengumpilan 
Data Contoh.  
             
             Dari penelitian diketahui kegiatan-kegiatan urutan  
kegiatan yang terdapat pada proyek pembangunan 
SIMPENDA Tahun 1997/1998 Seperti yang telah 
dijelaskan pada sebelumnya. Kegiatan-kegiatan tersebut 
diberi kode, mulai dari kode huruf A untuk kegiatan 
pertama, kode B untuk kegiatan kedua dan seterusnya. 
Setelah pemberian kode kegiatan, kemudian kegiatan-
D-163
 kegiatan tersebut akan disusun dalam bentuk tabel guna 
memudahkan pembuatan Network Diagram. Tabel urutan 
kegiatan proyek Pembangunan SIMPENDA dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
 
 
Tabel I. Urutan kegiatan proyek 
 
 
 
          Pembahasan sistem Informasi Pembangunan Proyek 
SIMPENDA adalah sebagai berikut : 
1. Membuat diagram jaringan kerja (Network Diagram). 
Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam 
perencanaan proyek Sistem Informasi Pembangunan 
SIMPENDA. 
2. Menhitung waktu penyelesaian proyek dengan waktu 
normal, serta membuat Network Diagram untuk 
perhitungan waktu maju dan perhitungan mundur. 
3. Menentukan biaya normal untuk setiap kegiatan dalam 
perencanaan proyek. 
4. Membuat perkiaan biaya dan waktu di percepat untuk 
setiap kegiatan. 
5. Menghitung Slack/Float atau waktu senggang untuk setiap 
kegiatan 
6. Menghitung Slope biaya untuk setiap kegiatan 
7. Mempersingkat kurun waktu kegiatan, diawali dengan 
kegiatan kritis dengan jumlah slope terendah. 
 
2.1. DIAGRAM JARINGAN KERJA 
Jaringan Kerja, dibuat berdasarkan urutan kegiatan dalam 
proyek  Pembangunan SIMPENDA. Berikut ini diagram 
jaringan kerja  proyek Pembangunan SIMPENDA.  
 
Gbr 2 : Diagram Jaringan Kerja 
Keterangan Diagram : 
1. Node-node berikut ini menandai awal setiap kegiatan 
dan akhir setiap kegiatan : 
2. (1,2) : Kode Kegiatan  A, Kegiatan Survey Sistem, 
Waktu 38 hari. 
3. (2,3) : Kode Kegiatan  B, Kegiatan,  Penentuan 
fungsi kebutuhan, Waktu 24 hari  
Kedua metode yang digunakan dapat dapat 
dikombinasikan guna pemecahan permasalahan proyek 
pembangunan SIMPENDA, penyajiannya tabel dan 
kegiatan 
     Kedua metode yang digunakan dapat dapat 
dikombinasikan guna pemecahan permasalahan proyek 
pembangunan SIMPENDA, penyajiannya tabel dan 
kegiatan 
 
4. (2,4) : Kode Kegiatan  C, Kegiatan, Analisa 
Alternatif Solusi, Waktu 34 hari. 
5. (3,4) : Kode Kegiatan  D1, Kegiatan semu/dummy. 
6. (4,5) : Kode Kegiatan  D, Kegiatan, Rancangan 
Eksternal, Waktu 24 hari. 
7. (3,5) : Kode Kegiatan  E, Kegiatan Rancangan 
Internal,  Waktu 24 hari. 
8. (5,6) : Kode Kegiatan  D2, Kegiatan semu/dummy. 
9. (4,6) : Kode Kegiatan  F, Kegiatan Dokumentasi 
Analisa, Waktu 48 hari. 
10. (6,7) : Kode Kegiatan  G, Kegiatan, Merancang 
Struktur Sistem,  Waktu 18 hari. 
11.  (5,7) : Kode Kegiatan  D3, Kegiatan semu/dummy. 
12. (7,8) : Kode Kegiatan  H, Kegiatan Merancang 
Algoritma Sistem, Waktu  48  hari. 
13. (8,9) :  Kode Kegiatan  I, Kegiatan, Coding, 
Compiling, Linking, Waktu 24  hari. 
14. (9,10) :  Kode Kegiatan  J, Kegiatan, Pengumpulan 
Data Contoh, waktu  72  hari. 
15. (10,11) : Kode Kegiatan K, Kegiatan, Testing 
Program Waktu 24 hari. 
 
2.2. PEMECAHAN MASALAH DENGAN METODE  CPM 
          Metode CPM dapat digunakan untuk menganalisa 
jadwal yang ekonomis, yang didasarkan biaya langsung 
untuk mempersingkat waktu penyelesaian komponen-
komponennya. Hal ini dilakukan dengan mengadakan 
analisis hubungan antara waktu terhadap biaya. Untuk 
mempersingkat waktu penyelesaian dipakai satu angka 
estimasi bagi kurun waktu masing-masing kegiatan. 
Dengan penggunaan sumberdaya pada tingkat normal. 
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 Proses mempercepat waktu tersebut Crash Program. 
Pemecahan masalah dengan menggunakan metode CPM 
meliputi : 
 
a. Perhitungan Maju (Erliest Time Of Occurance (TE). 
Terdiri dari : 
1. Waktu Mulai Paling Awal (Erliest Time Of Occurance 
(TE)). 
 
 
2. Waktu Selesai Paling Awal (Erliest Finish Time (EF)) 
 
 
 
 
b. Perhitungan Mundur (Latest Allowable Event / 
Occurance Time (TL).  
1. Waktu Paling Akhir Kegiatan Dimulai (LS.) Dengan 
Rumus : 
 
 
2. Waktu  Paling Akhir  Kegiatan  Selesai (LF) Latest 
Allowable Finish Time (LF) 
 
 
 
 
Tabel II. LS dan LF proyek  SIMPENDA 
 
 
C. Waktu Mengambang  (Slack  atau Float) 
Selisih waktu yang diperlukan oleh jalur kritis dengan 
waktu yang diperlukan oleh jalur tidak kritis. Meliputi : 
1. Waktu Mengambang  Total (Total Float) 
 
 
2. Waktu  Mengambang  Bebas  (Free  Float) 
 
 
Tabel  III. TF dan FF  proyek  SIMPENDA 
 
 
2.3    CRASH PROGRAM 
      Crash program adalah Proses mempercepat kurun 
waktu penelesaian kegiatan-kegiatan dalam proyek. 
Dalam proyek metode CPM  digunakan satu angka 
estimasi bagi kurun masing-masing kegiatan, dengan 
penggunaan sumberdaya pada tingkat normal. Crash 
dilakukan pada semua kegiatan yang berada di jalur 
kritis, Crash dilakukan mulai dari Slope biaya yang 
terendah. Rumus yang digunakan untuk menghitung 
slope biaya kegiatan adalah sebagai berikut : 
 
 
 
Berikut ini adalah tabel perhitungan waktu dan biaya 
normal serta waktu dan biaya dipersingkat beserta dan 
biaya berdasarkan kegiatan-kegiatan dalam proyek 
Pembangunan SIMPENDA. 
 
Tabel Perhitungan Waktu dan Biaya Normal serta 
Dipersingkat. 
     Dari tabel perhitungan waktu dan biaya normal 
serta dipersingkat biaya diketahui jumlah biaya 
dipersingkat adalah Rp. 75.750.000 dengan waktu 306 
hari. Kemudian dari tebel tersebut akan di crash 
kegiatan- kegiatan yang di crash akan disajikan dalam 
bentuk diagram, kegiatan yang di crash ditunjukkan 
dengan panah tebal. 
Dari tabel perhitungan waktu dan biaya dipersingkat 
proyek SIMPENDA berikut akan digambarkan kurva  
“S”  yang menunjukkan besarnya biaya dan waktu 
ES(j) = { ES(i)+ 
D(ij)} 
EF ( i , j)  = {  ES ( i ) + D ( i , j ) } 
LS(i) = { LF(i)+ D(ij)} 
LF(i,j) = { LS(i,j)+ 
D(ij)} 
TF(i,j) = { LF(i,j)  -  
EF(i,j)} 
FF(i,j) = { ES (j)  -  EF(i,j)} 
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 pengerjaan proyek dari awal sampai akhir kegiatan 
proyek. 
 
 
Gbr  3. Kurva  “s”  waktu dan biaya proyek 
 
         Pada kurva tersebut  dapat diketahui kegiatan yang 
dipersingkat membutuhkan biaya yang lebih besar, 
secara langsung Jika kita ingin mempersingkat waktu 
tentu dibutuhkan biaya  tambahan, tetapi tambahan biaya 
diusahakan tidak menjadi kendala untuk pelaksanaan 
kegiatan proyek. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel IV.  Perhitungan waktu dan biaya normal serta dipersingkat. 
 
 
Tabel V. Perhitungan waktu dan biaya optimal 
 
         Pada tabel diatas menunjukkan bahwa waktu 
pelaksanaan proyek adalah 290  hari dengan biaya 
optimal sebesar  Rp. 76.175.000. untuk diperkirakan. 
Angka estimasi tersebut menunjukkan ketidakpastian.  
 
2.4. PEMECAHAN MASALAH DENGAN METODE  PERT 
        Pada metode PERT  digunaka tiga angka estimasi. 
Penggambaran kegiatan proyek serta penyajian dalam 
metode PERT sama dengan metode CPM. Demikian 
pula halnya perhitungan mengenai kegiatan kritis, jalur 
kritis dan float, istilah float dalam metode PERT disebut 
slack. 
    Urutan menghitung kemungkinan mencapai target 
waktu dalam metode PERT adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan kepada masing-masing komponen estimasi 
a, b dan m. Menghitung te untuk masing-masing 
komponen kegiatan. Identifikasi komponen kegiatan 
kritis serta menjumlahkan waktu untuk kegiatan kritis. 
2. Menentukan varians (V) untuk setiap kegiatan kritis dan 
menjumlahkannya. 
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 3. Menganalisis kemungkinan target yang telah ditentukan 
dengan menggunakan rumus : 
4.  
Dengan mengetahui nilai Z, maka kemungkinan proyek 
akan selesai pada waktu yang telah ditentukan dapat 
dilihat pada tabel distribusi normal kumulatif Z 
         Perhitungan waktu dan biaya untuk mencapai 
kemungkinan target yang telah ditentukan sama dengan 
metode CPM. Berikut ini gambar diagram jaringan kerja 
yang menggunakan tiga angka estimasi  a, b dan m. 
Serta diagram dengan angka te. 
 
Gbr 4 : Diagram Jaringan Kerja    Dengan Angka- angka 
a, m dan b 
 
Gbr 5. Diagram Jaringan Kerja Dengan Angka te 
 
          Dengan cara perhitungan yang sama dengan 
metode CPM maka didapat hasilnya dalam bentuk tabel 
vi berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel VI. Perhitungan ES, EF, LS, LF dan slack 
 
          Dari tabel tersebut ternyata kegiatan kritis adalah 
kegiatan (1,2), (2,4), (4,6), (6,7), (7,8), (8,9), (9,10), 
(10,11), maka untuk langkah selanjutnya menghitung 
waktu dan biaya proyek yang dipercepat. Total waktu 
untuk penyelesaian proyek adalah  : 304  hari. 
 
       Dari tabel perhitungan waktu dan biaya dipersingkat 
proyek SIMPENDA berikut akan digambarkan kurva  
“S”  yang menunjukkan besarnya biaya dan waktu 
pengerjaan proyek dari awal sampai akhir kegiatan 
proyek. 
         Pada kurva tersebut  dapat diketahui kegiatan yang 
dipersingkat membutuhkan biaya yang lebih besar, 
secara langsung Jika kita ingin mempersingkat waktu 
tentu dibutuhkan biaya  tambahan, tetapi tambahan biaya 
diusahakan tidak menjadi kendala untuk pelaksanaan 
kegiatan proyek. 
 
Tabel VII. Kegiatan dengan waktu normal dan dipersingkat 
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Tabel VIII. Perhitungan waktu dan biaya optimal 
 
         Pada tabel diatas menunjukkan bahwa waktu 
pelaksanaan proyek adalah 290  hari dengan biaya 
optimal sebesar  Rp. 76.175.000. untuk diperkirakan. 
Angka estimasi tersebut menunjukkan ketidakpastian 
kurun waktu kegiatan. Besarnya Estimasi kurun waktu 
kegiatan metode PERT menggunakan tiga angka 
estimasi, relatif sulit ketidakpastian  tersebut tergantung 
pada besarnya angka yang diperkirakan untuk a dan b. 
Untuk menyelesaikan masalah tersebut maka digunakan 
standar deviasi dan varians.  
 Rumus  standar deviasi  (S)  dan varians 
(V) adalah : 
S = 1/6 (b-a) 
V =  S2 
         Dalam metode PERT, Standar deviasi dan varians 
digunakan pada jalur kritis saja, karena dari hasil 
perhitungan ini akan didapat probabilitas selesainya 
proyek terhadapa waktu  
         Jalur kritis pada metode PERT adalah : (2,4), 
(9,10), (10,11), (4,6), (7,8), (8,9), (6,7), dan (1,2). 
Kegiatan  yang berada pada jalur kritis disebut kegiatan 
kritis. Kegiatan kritis tersebut harus menjadi perhatian 
penting bagi pemimpin proyek. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
 
 
Tabel  IX.. Hasil perhitungan standar deviasi dan varians. 
 
 
        Setelah diketahui total dari varians untuk  jalur 
kritis maka dapat dihitung probabilitas selesainya 
kegiatan pelaksanaan proyek, dimana target jadwal 
penyelesaian proyek adalah 306 hari dan  S = √v  =  
2,39. 
 
 
 
         306   -  304 
Z  =                            =   0.83    = 79,67% 
              2,39 
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Dengan angka 0.83 maka dapat dilihat pada 
tabel distribusi normal kumulatif Z yang terdapat 
pada lampiran 4, probabilitas proyek selesai pada 
306 hari adalah 79,67%.  Dari analisis yang telah peneliti lakukan pada data
 
 kegiatan  proyek  pembangunan  SIMPENDA,  maka 
 
Kurva  beta  yang  mengambarkan  probabilitas peneliti dapat membuat beberapa kesimpulan :  
 
proyek selesai dalam waktu 306 hari adalah 79, 67% 1) Kedua metode yang digunakan dapat dikombinasikan 
 
adalah sebagai berikut :  guna  pemecahan  masalah  proyek  pembangunan 
 
  SIMPENDA; penyajiannya tabel dan kegiatan sama, 
 
  demikian  pula  halnya  perhitungan  waktu  kegiatan 
 
  dan biaya kegiatan, hanya pada metode PERT istilah 
 
  float disebut slack.    
 
 2) Pada  metode  CPM  perencanaan  waktu  kegiatan 
 
  menggunakan satu angka estimasi yang menunjukkan 
 
  angka kepastian.     
 
 3) Pada metode PERT perencanaan waktu
 
  menggunakan  tiga  angka  estimasi  dimana  ketiga 
 
Gbr. 4. Kurva betha proyek 
 angka tersebut  harus dipilih secara  tepat sehingga
 
 dapat di analisis kemungkinan mencapai target yang     
Dalam gambar diatas  titik T(d) terletak pada 0.83 telah ditentukan.      
4) Kegiatan pada jalur kritis  harus  benar-benar
 
deviaasi standar mean TE. Dengan tabel kurva normal 
 
yang terdapat  pada lampiran 5, daerah dibawah kurva  diperhatikan oleh pimpinan proyek sehingga kegiatan  
 
kritis tersebut tidak boleh melebihi waktu yang telah  TE dan T(d) adalah 0.2881. Oleh sebab itu  probabilitas   
 
ditentukan.  Bila waktu  penyelesaian  melebihi  dari penyelesaian keseluruhan proyek dalam 306 hari adalah   
 
waktunya maka akan mengakibatkan  pelaksanaan
 
79, 67. Ini berarti kita mempunyai kemungkinan 79,67  
 
%  untuk  menuelesaikan  proyek  dengan  waktu  yang kegiatan lainnya akan terhambat.  
  
dijadwalkan.  
 
 
 
2.5. KENDALA KENDALA DALAM PENCAPAIAN 
OPTIMALISASI KEGIATAN PROYEK   
Dari dua metode yang digunakan dalam 
pemecahan masalah, dalam metode PERT akan di 
dapat biaya yang lebih optimal dari perhitungan dengan 
metode CPM. Hal ini dikarenakan adanya rentang waktu 
yang diperkirakan sehingga akan tercapainya suatu 
optimalisasi baik dari segi waktu penyelesaian proyek 
maupun dari segi perhitungan optimalisasi antara lain : 
✓ Sumberdaya manusia yang terbatas  
✓ Sulitnya  memperoleh barang-barang atau peralatan  
yang diperlukan dalam waktu yang singkat. 
✓ Kondisi dari setiap lokasi berbeda   ✓ Sulitnya membuat perkiraan waktu pelaksanaan 
dari tiap-tiap kegiatan proyek.   ✓ Pada umumnya Pemimpin proyek hanya membuat 
perkiraan berdasarkan kondisi di lapangan   ✓ Penggunaan komputer yang kurang efektif 
sehingga terjadi kesulitan dalam perhitungan 
waktu serta biaya.    
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